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Abstrak
Upaya pendidikan anak menjadi pribadi yang baik sesuai dengan agama
diperlukan ilmu parenting yang tepat agar anak mempunyai jiwa
keislaman. Guna mendapatkan hasil yang kredibel dari Islamic
parenting, maka butuh penafsiran yang dapat diakui oleh ulama salaf
dan khalaf. Di sini tafsir A/-Tabari dan tafsir AZ/-Munirterpilih menjadi
tafsir fenomenal dan masyhur pada masanya. Untuk mengetahui konsep
Islamic parenting dalam al-Qur’an, surah yang dipilih ialah QS. LZugman
ayat 12-19. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library
Research), analisis data menggunakan metode komparatif dengan
suumber data primer yang digunakan adalah tafsir Jami’ al-Bayan ‘An
Ta’wil Ayi al-Qur’an dan al-TafSir al-Munir dan sember data sekunder
yaitu buku-buku yang berhubungan dengan objek kajian pembahasan.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Islamic Parenting
yang dibangun Imam al-Tabari lebih banyak bertendensi pada varian
pendapat ahli takwil dengan inferensial yang sederhana. Sedangkan Al-
Zuhaili lebih kepada eksistensi ayat itu dan penekanan pada eksistensi
kisah itu diceritakan. Adapun persamaannya terdapat pada inferensial
dogma Islam, sedang perbedaannya pada analisis penafsiran keduanya.
Kata kunci: /s/lamic Parenting, Luqman, Al-Tabari, Wahbah al-Zuhaili

Abstract
Efforts to educate children to be good individuals in accordance with
religion require proper parenting knowledge so that children have an
Islamic spirit. In order to get credible results from Islamic parenting, it
needs an interpretation that can be recognized by salaf and khalaf
scholars. Here the interpretation of A/-7abari and the interpretation of
Al-Munir were chosen to be the phenomenal and illustrious
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interpretations of his time. To find out the concept of Islamic parenting
in the Qur'an, the surah chosen is QS. Lugman: 12-19. This research
includes library research, data analysis using comparative methods with
primary data used is the interpretation of Jami'al-Bayan 'An Ta'wil Ayi
al-Qur'an and Al-Tafsir al-Munir and secondary data, namely books
related to the object of study of the discussion. The results of this study
concluded that the concept of Islamic Parenting built by Imam al-Tabari
has more to do with variants of expert opinion with simple inferentials.
Meanwhile, Al-Zuhaili is more about the existence of the verse and the
emphasis on the existence of the story is told. The similarities are found
in the inferential dogma of Islam, while the difference is in the analysis
of the interpretation of the two.

Keywords: /s/lamic Parenting, Lugman, Al-Tabari, Wahbah al-Zuhaili

PENDAHULUAN

Parenting adalah salah satu cara upaya meningkatkan kualitas pola
asuh orang tua guna membangun karakter positif pada anak. Parenting adalah
bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak baik secara langsung
maupun tidak langsung.! Sedangkan Islamic Parenting adalah proses
pengasuhan perkembangn anak sesuai ajaran Islam. Penamaan nilai-nilai
Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah. Pengasuhan disesuaikan dengan
syariat Islam dengan orientasi memberikan kebaikan dunia dan akhirat melalui
terkait penjelasan aspek-aspek pendidikan yang baik.?

Teori-teori Islamic Parenting tentu sudah banyak dibahas oleh
peneliti-peneliti sebelumnya, seperti Miftahul Achyar Kertamuda dan Jamal
Abdurrahman dan peneliti-peneliti lainnya. Namun alangkah baiknya jika
menganalisis Islamic Parenting langsung kepada sumber utamanya yakni
penafsiran Al-Qur’an. Dalam hal ini ada beberapa tafsir yang menarik
perhatian untuk dikaji lebih dalam mengenai pandangannya tentang Islamic

Parenting seperti tafsir A/-Tabari dan tafsir A/-Munir.

! Miftahul Achyar Kertamuda, New Normal Parenting (Jakarta: PT Gramedia, 2022), 6.
2 M. Fauzi Rachman, Is/amic Teen Parenting (Jakarta: Erlangga, 2014), 25.
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Tafsir Al-Tabari merupakan tafsir yang dipandang paling otentik,
karena memuat ajaran-ajaran salaf.> Sumber penafsirannya adalah tafsir b7 a/-
Ma’thur* yang memuat penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an
dengan hadis, Al-Qur’an dengan perkataan Sahabat dan tabiin. Oleh karena
itu autentikasi ajaran Islam sangatlah kental di dalamnya, maka akan lebih
menarik jika tafsir A/-Tabari yang pernah masyhur di masanya kemudian
dikomparasikan dengan tafsir yang sejenis dengannya, baik dari sumber
penafsiran ataupun metode penafsirannya.

Salah satu tafsir b7 al-Ma’thuryang masyhur di era modern ini dengan
metode analisis yang sama seperti A/-Tabari ialah tafsir A/-Munir karya
Wahbah al-Zuhaili. Oleh karena itu penelitian ini ingin menganalisis lebih
dalam lagi Islamic Parenting dalam pandangan mufassir salaf dan khalaf yang
masih memiliki sumber penafsiran dan jenis penafsiran yang sama layaknya
tafsir A/-Tabari yang pernah populer di masanya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode

kualitatif kepustakaan (library research) dengan merujuk kepada sumber-
sumber tekstual yang relevan dengan topic kajian yang dibahas. Adapun topik
kajian dalam artikel adalah konsep Islamic Parenting dalam perspektif Al-
Qur’an dengan mengkomparasikan pada kajian penafsiran kedua tokoh

mufassir yaitu Al-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili.

3 Thameem Ushama, Tafsir al-Qur’an (kajian Kritis, Objektif; & Komprehensif) (Jakarta:
Riora, 2002), 46.
4 Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 370.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Setting Social Tokoh Mufassir

Biografi Imam al-Tabari

Muhammad bin Jarir Ibnu Yazid bin Katsir bin Ghalib Al-Tabari al-
Amulid. Tabari lahir di kota Amul, sebuah wilayah di provinsi Tabaristan,
sekaligus kota terbesar dan merupakan Ibu kota Tabaristan, Iran. Lahir pada
tahun 223 H (838-839 M), kemudian hidup dan berdomisili di Bagdad serta
meninggal dunia pada Senin 27 Syawwal 310 H yang bertepatan dengan 17
Februari 923 M dan di makamkan di rumahnya.®

Al-Tabari mengawali jejaknya dalam bidang pendidikan di kota
kelahirannya yaitu kota Amul. Ayahnya berperan besar dalam pendidikannya
dengan mengirimkannya ke berbagai tempat dalam rangka menuntut ilmu. Di
antara beberapa kota yang pernah dilalui dalam perjalanannya menuntut ilmu
adalah kota Ray, Basrah, Kufah, Mesir, Bagdad, dan Syiria. Tabari
mempelajari berbagai macam ilmu kepada guru-guru yang mumpuni di
bidangnya, sehingga jadilah ia ulama besar yang menguasai banyak ilmu
pengetahuan seperti ilmu hadits, figh, tarikh, lughah, teologi, hukum dan ilmu
di bidang al-Qur’an.’

Karya-karya Imam al- Tabari

Imam al-Tabari merupakan sosok ulama yang produktif pada awal

abad ke-4 H.8 la memiliki karya tulisan yang sangat banyak. Adapun di antara

5> Muhammad Abu Ja’far dan Taslim Anshari, Tafsir Al-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), 7.

6 Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ Al Bayan Karya Ibnu Jarir Al-Thabari,” Jurnal
Madaniyah, vol.7, no. 2 (2017), 231.

7 Ibid., Tengku Muhammad Hasbi, 32.

8 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern (Yogyakarta: alSAQ press,
20006), 71.

El-Waroqoh , Vol.8, No.l1.2024
60



Fauzi Fathur Rosi & Zulfatul Wasilah | Konsep Islamic Parenting............. ..

karya-karya Tabari tersebut adalah: Bidang al-Qur’an dan Tafsir: Fas/ Bayan
fi al-Qira’at, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Qur’an, dan Kitab al-Qira’at.
Bidang Hadis: ‘lbarah al-Ru’ya, Tahzib, Al-Fudail, dan Al-Musnad al-
Mujarrad. Bidang Teologi: Dalalah, Fada’il ‘Ali Ibn Abi Talib, Radd 'ala zi
al-Asfar (berupa risalah), Radd ‘ala al-Harqusiyyah, Sarih al-Basyir fi
Ma’alim al-Din. Bidang Etika Keagamaan: Adab al-Nufius al-Jayyidah wa al-
Akhlaq al-Nafisah, Fadail dan Mujaz dan Adab al-Tanzil berupa risalah.
Bidang Sejarah: Zayl/ al-Muzayyil (mengenai riwayat sahabat dan tabi’in),
Tarikh al-Umam wa al-Muluk, dan Tahzib al-Atsar. Bidang Hukum atau
Fiqih: Adab al-Manasik, Al-Adar fi al-Usul, Basit, Ikhtilaf, Khafit, dan Latif
al-Qaul fi Ahkam Syara’i al-Islam.

Biografi Wahbah al-Zuhaili
Nama aslinya adalah Prof. Dr. Wahbah Zuhaili bin Musthafa al-

Zuhaili Abu ‘Ubadah. Ia lahir di kawasan Dir ‘Athiyah pada tanggal 6 Maret
1932. Ayahnya bernama Musthafa az-Zuhaili. Ibunya bernama Fatimah binti
Musthafa Sa’adah. Orang tuanya terkenal dengan kesalehan dan
ketakwaannya. Ayahnya merupakan seorang penghafal Al-Qur’an dan banyak
melakukan kajian terhadap kandungan Al-Qur’an. Ibunya dikenal dengan
sosok yang berpegang teguh terhadap agama.!©

Wahbah kecil belajar Al-Qur’an dan menghafalnya dalam waktu
singkat. Setelah menamatkan sekolah dasar, ayahnya menganjurkan
kepadanya untuk melanjutkan sekolah di Damaskus. Pada tahun 1946,
Wahbah pindah ke Damaskus untuk melanjutkan sekolah ke tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah. Setelah itu, la melanjutkan ke perguruan tinggi dan

meraih gelar sarjana mudanya di jurusan ilmu-ilmu Syari’ah di Syiria, pada

® Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 24.
10 Muhammad khoiruddin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer (Bandung: Pustaka ilmi,
2003), 102.
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tahun 1956. la berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas al-
Azhar fakultas syariah, dan memperoleh gelar magister pada tahun 1959 pada
bidang syariah Islam dari universitas al-Azhar kairo. Tahun 1963 la mengajar
di Universitas Damaskus. Di sana ia juga kerap mengisi seminar dan acara
televisi di Damaskus, Emerat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi.!! Wahbah al-
Zuhaili wafat di usianya yang ke-83 tahun (1932-2015). Berita ini
dipublikasikan hari sabtu sore pada tanggal 08 Agustus 2015 di Suriah.!?
Karya-karya Wahbah al-Zuhaili

Wahbah al-Zuhaili sangat produktif dalam menulis, mulai dari artikel
dan makalah sampai kepada magnum opusnya. Adapun karya-karyanya
sebagai berikut: ‘Athar al-Harb fi al-Figh al-'Islami Muqaranatan bayn al-
Madhahib  al-Thamaniat ~Walganun  al-Duwli, Takhrij ~ Watahqiq
'Ahadith/Tuhfat al-Fugaha' Lilsamirqandi, Takhrij wa Tahqiq 'Ahadith
Wa’athar (Jami’ al-‘Ulum wa al-Hukm [ibn Rajab al-Hanbali) ma’a al-ta’liq
‘Alayha, Al-wasit fi 'Usul al-Figh al-'Islami, 'Usul al-Figh al-'Islami, Al-Figh
al-'Islamiu fi 'Uslubih al-Jadid, Nazariat al-Darurat al-Shari’ati, Dirasat
Muqaranatin, Nazariat al-Daman 'aw (Hukm al-Maswuwliat al-Madaniat wa
al-Jina’iyati) fi al-Figh al-'Islami / Dirasat Muqaranat al-Nusus al-Fighiat al-
Moukhtarat/Bitagdim Wata’liq Watahlili, Nizam al-'Islam Thalathat 'Agsam
/Nizam al-‘Aqidati, Nizam al-Hukm wa al’Alaqat al-Dawliati, Mushkilat al-
‘Alam al-'Islami al-Mu’asiri, Al-Figh al-'Islamiu ‘Ala al-Madhhab al-Maliki,
Al-Wajiz fi 'Usul al-Figh, Al-‘Uqud al-Musamat i Qanun al-Mu’amalat al-
Madaniat al-'Imarati wa al-Qanun al-Madani al-'Urduniyu, Al-‘Alagat al-
Dawliat fi al-'Islami, Al-‘Uqubat al-Shar’iat Wa'asbabuha/bi al-‘Ishtirak

1 al-Zuhaili Wahbah, Taf3ir al-Munir Jilid 11: Aqidah, Syari’ah, dan Manhaj, terj. al-Kattani
Abdul Hayyie dkk, 1 (Jakarta: Gema Insani, 2016), sampul depan.

12 Ahmad Sudaisi, Mengenal Tafsir dan Mutasir Era Klasik dan Kontemporer (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri, 2017), 196.
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ma’a al-Duktur Ramadan “alf al-Sayid, Al-'Usul al-‘Amat Liwahdat al-Din
al-Haq ('Usul Muqaranat al-'Adyani) Mutarjim ‘ila al-'Injiliziati, Juhud
Tagnin al-Figh al-'Islami., ‘lbadat ibn al-Samiti, 'Usamat bin zid, Sa’id bin
al-Musib, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, Huquq al-'Insan fi al-'Islami, bi al-
‘Ishtirak ma’a AKhirin, Al-Dawabit al-Shar’iah Ii al-'Akhdh Bi'aysar al-
Madhahib, Al-Rukhas al-Shar’iat 'Ahkamuha wa Dawabituha, Al-'Islam Din
al-Jihad la al-‘Udwani, Al-Salam Din al-Shura wa al-Dimugratiati, Al-Qisah
al-Quraniati, Hidayat wa Bayan, Al-Figh al-'Islamiu wa 'Adlatuhu, Turjam
ila al-Turkiat wa al-Maliziat wa al-Farisiati, Al-TafSir al-Munir 17 al- ‘Aqgidat
wa al-Shari’at wa al-Manhaj, Ha’iz ‘Ala Ja’izat Li'afdal Kitab £i al-‘Alam al-
Islami lil’am 1995, Al-Qur’an al-Karim. al-Binyat al-Tashri’iat wa al-
Khasayis al-Hadariatu, Al-Tafsir al-Wujiz, Al-Figh al-Hanbali al-Muyasar
Bi'adlatih wa Tatbigati al-Mu’asirati, Al-Tafsir al-Wasit fi Thalathat
Mujaladati, Al-Dhara’i fi al-Siyasat al-Shar’iat wa al-Figh al-'Islami, Risalat
Majistir “‘Am 1959 M, Qawa’id al-Figh al-Hanbali min Kitab (Al-Mughni)
Liabn Qadamatin, Tahqiq wa Takhrij 'Ahadith Wathar Jami’ al-‘Ulum wa al-
Hukm Liabn Rajaba, Tahqiq wa Takhrij wa Khtisar Kitab (Al-'Anwar fi
Shamail al-Nabi al-Mukhtari) Ii al-limam muhyi al sanat al-bughwi, Tahqiq
wa Tagsim wa Khidmat Shamilat Likitab (Tariq al-Hijratayn wa Bab al-
Sa’adatayni) liabn Qiam al-Jawziati, Al-Istinsakh Jadal al- ‘Ilm wa al-Din wa
al-'Akhlaqi, Taqdim wa Tahqiq Nil al-’Awtar Ili al-Shuwkani, Taqdim wa
Tahqiq Sharh Muslim Lilnawawi, Haqa al-Huriyat 7 al-‘Alam, Hwar Hawl
Tajdid al-Figh al-'Islami, Al-'Usrat al-Muslimat fi al-‘Alam al-Mu’asiri, Al-
'Imam al-Shafi’i, Al-Muazanat Bayn al-Qur’an wa al-Sunat fi al-'’Ahkami,
Taht al-Taba’ ‘Am 2001 M, Al-Mu’amalat al-Maliat al-Hadithat wa al-
Fatawa al-Mu’asirati, Taht al-Taba’ ‘Am 2001 M, Mda Ta'athur al-Da’awat
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al-'Islahiat Bida’wat al-Shaykh Muhammad bin ‘Abd al-Wahabi."?
Islamic Parenting Dalam Penafsiran Imam al- Tabari dan Wahbab Al-
Zuhaili
1. Konsep Amal Perbuatan
Penafsiran Imam al-Tabari dalam (QS. Lugman: 12 dan 16)
Vs 2l B8 g i K0 8 R e A o e o e g
Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu,
"bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa

tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha
Terpuji. "4

J3 3 By (i g oud w s 5 Jws Jok
Maksudnya adalah, sesunggubnya Kami telah memberikan
pemahaman agama, pikiran, dan ucapan yang benar kepada Lugman.’?

Imam al-Tabari menjelaskan yang dimaksud hikmah di sini adalah
pemberian pemahaman agama, pikiran dan ucapan yang benar kepada
Lugman. Penafsian yang dilakukan Al-Tabari menggunakan banyak riwayat
mengenai hal ini, ia mengutip riwayat Muhammad bin Amr dan Bisyr bahwa
hikmah yang dimaksud adalah pemahaman agam Islam. Ada juga riwayat dari
Ibn Waki bahwa makna hikmah yang dimaksud adalah Al-Qur’an atau dari
riwayat lain yang terdapat Ibnu Abu Najih yang menmaknainya sebagai
amanah. 16

Sedangkan Lugman sendiri dijelaskan bahwa ia bukanlan seorang
Nabi melainkan seorang hamba yang berkulit hitam dengan bibir tebal dan dua
telapak kakinya pecah-pecah lagi lebar.

13 Musthafa al-Zuhaili, A/-Tafsir al-Munir i al-‘Aqgidat wa al-Shari’at wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1418).

4 Muhammad Sahib tahir, Mushat Al-Azhar (Jakarta: Jabal, 2010), 412.

15 Jarir al-Thabari Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an (Kairo:
Dar as-Salam, 2007), 746.

16 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
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et 52 G ds 22 s W VG st 3 ¥ et e 1 e Sis
D) 8 L st (A FRad (B B e 13 1S A 68 «J6
Nashr bin Abdurratrman al-Audi dan Ibnu Huumaid menceritakan
kepadaku mereka berdua berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari
Sa'id al-Zubaidi, dari Mujahid, ia berkata, "Lugman al-Hakim adalah
seorang hamba sahaya berkulit hitam. Kedua bibirnya tebal dan kedua
telapak kakinya lebar. la seorang hakim bani Israil.'’”

Sebagian riwayat menjelaskan bahwa ia adalah hambasahaya biasa,
namun ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah Nabi. Riwayat tersebut
dikeluarkan oleh Ibnu Waki.

5 6 880 06 afe 8 s 32 ity 32 o e 6 e 23 s

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari lIsrail, dari Jabir, dari lkrimah, ia berkata,
"Lugman adalah seorang Nabi".’¢

Imam al-Tabari menjelaskan esensi syukur dan kufur itu hakekatnya
akan kembali pada dirinya sendiri. Karena Allah sendiri tidak butuh dengan
syukur hamba-Nya. Baik bersyukur atapun kufur, Allah tetap akan dalam
keadaan terpuji.!?

k) K5 W5 e o o all K st Jok (12 robalendd K5 Wi K g
oldl) das 28 30 58 2 K0 e o shas ooed 8G 88 L2 U O3 BY
b2 2 Ay g e Jle s D Y aud o ) el i 5 2a Ju (12
o 80 B5E el Vs cwlbls 3 A Y 80 55 Y ) 4 s Y cen B 25 oS0

.
P

Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri, "maksudnya adalah, barangsiapa bersyukur
kepada Allah atas karunia-Nya, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri, sebab Allah akan membalas syukurnya itu dengan balasan
yang lebih banyak, dan menyelamatkannya dari kebinasaan. Dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi

17 Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 1477.
8 1bid. Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 750.
Y 1bid. Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 751.
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Maha Terpuji," maksudnya adalah, barangsiapa kufur kepada nikmat Allah,
maka ia sungguh telah berbuat jelek terhadap dirinya sendiri, karena Allah
akan menghukumnya atas kekafiran itu. Allah Maha Kaya, dia tidak butuh
rasa syukur seseorang kepada-Nya, karena kesyukuran itu tidak menambah
kekuggaan-Nya. Kekafiran seseorang juga tidak mengurangi kekuasaan-
Nya.
O g ot 2 B oped S F s 13088 U e D 8 T e
Vs Calk 0
(Lukman berkata), Wahai anakku! Sungguh, jika ada (suatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di

bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha
Halus, Maha Teliti.”

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa yang dimaksud Ha’

dalam kalimat &) sebagai kinayah, terhadap perbuatah maksiat dan dosa.

Sedangkan ahli nahwu dari Kufah berpendapat /a’dalam kalimat itu adalah

imad, lafaz 26 merupakan bentuk muannath, jadi yang dimaksud adalah s

(biji). Al-Tabari mengambil pendapat kedua dalam hal ini, menurutnya jika
makna Ha’yang pertama dimaknai sebagai nakirah maka Allah hanya akan
membalas perbuatan buruk manusia saja dan tidak dengan kebaikan yang
dilakukannya. Sedangkan Allah tidak demikian, la akan membalah perbuatah
hambanyak baik ataupun buruk. Maka makna Ha’ di situ lebih tepatnya
dimaknai sebagai imad.

Makna lafaz “seberat biji sawi”adalah, sebesar apapun perbutan yang
dilakukan walaupun itu sebesar biji sawi, baik perbuatan baik atau jelek.
Kemudian perbuatan yang sebesar biji sawi itu berada dalam batu, langit
atapun bumi. Maka Allah akan membalasnya kelak di hari kiamat.
aaly ey e b S0 Al J) st angg pien 08 (16 cou) g, o
58 e ang ¥ sl 2k i 89 (audy d Gaog &) (O B siff a8 6 0,8 1Y)

20 1bid. Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an751.
21 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah

mengetahuinya. Aku tidak mengetahui ada yang mengartikan lafaz -t

sebagai «le; "mengetahuinya” kecuali orang yang berpendapat demikian

ingin menyatakan batrwa Lugman menyebut sifat Allah seperti itu karena

Allah mengetahui tempat perbuatan itu. Jika demikian, maka ini dapat
dianggap sebagai suatu pendapat.”

Firman-Nya “niscaya Allah akan memberinya (balasan)”. Menurut
Al-Tabari ada sebagian ahli takwil memaknainya dengan “mengetahuinya’.
Maksudnya Lugman menyebut sifat Allah seperti itu karena Allah mengatahui
tempat perbatan itu. “Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha Teliti” Bisyr
menjelaska bahwa yang dimaksud adalah, Allah Maha Halus untuk
mengeluarkan perbuatan itu, dan Maha Mengetahui tempatnya.

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam (QS. Lugman: 12 dan 16)
P kg Wl am e sazsg D Kg 3l Ly el J) 55 (ag 180

g el e s Y

Yaitu taufik untuk mengamalkan ilmu dan pemahaman, beramal
dengan ilmu dan pemahaman yang benar, bersyukur kepada Allah Swt atas
segala nikmat, karunia dananugerah-Nya, mencintai dan menginginkan
kebaikan untuk manusia, menggunakan segenap anggota tubuh untuk

kebaikan dan kemanfaatan yang memang menjadi maksud dan tujuan anggota
tubuh itu diciptakan.”

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan hikmah yang dimaksud adalah taufik
untuk mengamalkan ilmu dan pemahaman yang benar, bersyukur atas nikmat
yang Allah berikan, mencintai dan meninginkan kebaikan untuk manusia,
serta menggunakan anggota tubuh untuk kebaikan sesuai dengan fungsinya.?*

Hal ini mengindikasikan bahwa Allah menunjuki Lugman dan

22 Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 766.
23 Wahbah, Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqgidah, Syari’ah, dan Manhaj, 166.
2 1bid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 166.
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membimbingnya kepada pengetahuan, pemahaman dan kemakrifatan yang
benar tanpa harus menjadi Nabi.

Barangsiapa yang bersyukur atas anugerah yang Allah berikan
sehingga ia menunaikan segenap kewajiban yang ditetapkan-Nya, sungguh dia
telah mendatangkan kemanfaatan bagi dirinya sendiri dengan mendatangkan
pahala bagi dirinya serta menyelamatkan dirinya dari azab yang pedih. Akan
tetapi barangsiapa yang kufur, sesungguhnya dia telah durhaka terhadap Allah
dan berbuat maksiat pada-Nya. Mereka telah berbuat jahat pada dirinya sendiri
dengan menjerumuskan dirinya ke dalam azab yang pedih.*

el Sy G B WO e 3 Ak o sl e U Bl K g
(41/ 46cdas) WIS 2L 55 cndil Tdlo Le 2o JB3 J6 S OIdadl 8 Wl
(30/ 445s0) 55dats 2ok o e 2550 oy 3 JGy

Barangsiapa bersyukur kepada Allah Swt atas apa yang telah Dia
berikan dan anugerahkan sehingga dia pun taat kepadaNya dan menunaikan
segenap kewajiban yang ditetapkan-Nya, sesungguhnya berarti dia
mendatangkan kemanfaatan dan pahala untuk dirinya sendiri serta
menyelamatkan dirinya dari adzab. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt
dalam ayat lain, "Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi
tanggungan dirinya sendiri. DanTuhanmu sama sekali tidak menzalimi
hambahamba-(Nya)" (Fushshilat: 46). "Dan barangsiapa mengerjakan
kebajikan maka mereka menyiapkan untuk diri mereka sendiri (tempat yang
menyenangkan)" (A/-Rum. 44).%

Allah Maha Kaya, la tidak membutuhkan syukur dari hamba-Nya.

Sama sekali la tidak mengalami kerugian sedikitpun atas kekufuran hamba-
Nya, karena Allah tidak dibuat untung oleh syukur hamba-Nya dan juga tidak
dirugikan oleh maksiat hamba-Nya. Allah Maha Terpuji di langit dan bumi,
baik dengan bahasa, keadaan dan dengan bahasa lisan. Sekali pun tidak ada

manusia yang memunji-Nya, namun Dia tetap Yang Maha Terpuji.

B Ibid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 166.
26 Ibid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqidah, Syari’ah, dan Manhaj, 166.
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(Lukman berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada (suatu

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di

bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha
Halus, Maha Teliti.?”

55 s s Uk 31 05 spled 238 1 ks 2l 3T a2 e ) sy b
P o it gl ol ok BT g st opss okt s s
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Wahai anakku, sesungguhnya suatu kebaikan, kejelekan, kezaliman,
pelanggaran hak dan kesalahan, sekalipun seberat ukuran sebutir biji sawi
dan berada di tempat yang paling tersembunyi sekalipun seperti dalam perut
batu, atau di tempat yang paling tinggi seperti di langit, atau di tempat yang
paling rendah dan dalam seperti di dalam perut bumi, niscaya Allah Swt pasti
akan menghadirkan dan menampilkannya kelak pada hari Kiamat ketika
proses hisab dan penimbangan amal perbuatan, dan akan membalasnya baik
atau buruk. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt dalam ayat lain, "Dan

Kami akan memasang timbanganyang tepat pada hari Kiamat, maka tidak
seorang pun dirugikan walau sedikit." (al-Anbiyaa': 7-8). %

Wahai anakku, sesungguhnya kebaikan, kejelekan, kezaliman,
pelanggaran dan kesalahan sekalipun seberat biji sawi pun, baik berada di
tempat paling tersembunyi sekalipun seperti perut batu, atau tempat tertinggi
seperti langit bahkan di tempat terdalam seklipun dalam perut bumi. Niscaya
Allah akan tampakkan semuanya itu kelak di hari kiamat saat timbangan amal
perbuatan ditimbang.

Sably &35 by ¥ gl A6 s it ) atle de I Skl N Gy

iz i il Al Y K e s (il
Sesungguhnya Allah Swt Maha Halus pengetahuan-Nya. Pengetahuan

Allah Swt mencapai segala sesuatu yang sangat tersembunyi sekali pun,
sehingg tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar

27 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
8 Wahbah, Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqgidah, Syari’ah, dan Manhaj, 170.
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pengetahuan-Nya, sekecil, selembut dan seremeh apa pun itu. Allah Swt Maha
Mengetahui hakikat sebenarnya segala sesuatu luar dalam,lahir batin.”’
“Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha Teliti” pengetahuan Allah

mencapai segala sesuatu yang tersembunyi, sehingga tidak ada satupun yang
berada di luar pengetahuan-Nya. Maksud dari ayat ini adalah ingin
menjelaskan keluasan ilmu Allah yang meliputi segala yang gaib dan yang
tampak serta mengetahui segala amal perbuatan hamba-Nya untuk memenuhi
balasan yang berhak mereka terima kelak di hari kiamat.

2. Penanaman dan Penguatan Agidah

Penafsiran Imam al-Tabari dalam (QS. Lugman: 13)
Vs 2T B2 Gy L SRV e dag ghs g Y paH D6 B
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar."#

D 13oba)ike db) 850 & Dy 3V 2 6 the 54 -[550]- wy dud J6 )
- ) O] 2 = ¥R = 39 & 2

“Ketika Lugman berkata kepada anaknya”, di waktu itu ia memberi
pelajaran ke padanya, 'Hai Anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar" Kesalahan besar dalam ucapan.’

Saat Lugman mengajarkan anaknya, ia berkata “hai, anakku janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah kedzaliman yang besar”. Kesalahan besar dalam ucapan. Penafsiran
mengenai (QS. Lugman :13), Al-Tabari tidak banyak menjelaskan panjang
lebar mengenai ayat ini. la menjelaskan bahwa Lugman mengajari anaknya
tentang agama, bahwa syirik atau mempersekutukan Allah adalah dosa besar.

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam (QS. Lugman: 13)

2 1bid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqidah, Syari’ah, dan Manhaj, 170.
30 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
31 Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 752.
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"Wahai anakku, sembahlah Allah Swt dan ianganlah kamu sekali-kali
menyekutukan sesuatu dengan-Nya karena sesungguhnya menyekutukan
sesuatu denganNya fsyirik) adalah kezaliman terbesar.” perbuatan syirik
merupakan sebuah kezaliman karena syirik berarti meletakkan sesuatu tidak
pada tempatnya. Adapun kenapa syirik merupakan kezaliman terbesar karena
syirik merupakan kezaliman yang berkaitan dengan pokok akidah,
menyamakan, menyepadankan dan mensetarakan antara Sang Khaliq dengan
makhluk.?

Ingatlah ketika Lugman mewasiatkan pesan dan nasihat kepada

putranya, sebagai bentuk kasih sayang kepadanya. Tentu seorang ayah adalah
orang yang paling sayang kepada anaknya, ia berkata “wahai anakku,
sembahlah Allah dan jangnlah kamu sekali-kali menyekutukannya dengan
sesuatu karena menyekuukan sesuatu dengan-Nya (syirik) adalah kezaliman
terbesar’”.

Al-Zuhaili menjelaskan alasan syirik disebut kezaliman, karena ia
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Sedangkan syirik disebut
kezaliman terbesar karena ia bertautan dengan pokok akidah. Yakni
menyetarakan atau menyamakan Khaliq dengan makhluk. Secara makna ayat
ini diatafkan kepada ayat sebelumnya. Asumsinya adalah “Kami telah benar-
benar memberikan hikmah kepada Lugman, ketika Kami menjadikan dirinya
bersyukur dan Kami jadikan ia sebagai orang yang menasehati orang lain. "%

Penafsiran selanjutnya Allah memerintahkan untuk berbakti kepada
kedua orang tua. Sejalan dengan kebiasan Al-Qur’an, biasanya Allah sering
mengandengkan perintah pengesaan-Nya dengan perintah berbakti kepada
kedua orang tua, seperti dalam (QS. Al-Isra’: 23).

3. Berbakti Kepada Orang Tua

32 Wahbah, Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqgidah, Syari’ah, dan Manhaj, 167.
33 1bid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 167.
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Penafsiran Imam al-Tabari dalam (QS. Lugman: 14-15)

V¢

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku
kembalimu.#

Manusia diperintahkan berbuat baik kepada kedua orang tuanya,

karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah.
Lemah yang dimaksud adalah lemahnya janin bergantung pada lemah ibunya.
Muhammad bin Sa’ad menjelaskan bahwa kelemahan yang dimaksud adalah
kesulitan demi kesulitan proses terjadinya janin. Namun Al-Tabari
menjelaskan juga pendapat bahwa yang dimaksud dengan kelemahan ialah

kelemahan janin mengikuti kelemahan ibunya.*

A e e g 0 pas o 02T 065
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah,
kelemahan janin itu mengikuti kelemahan ibunya.*

Ayat ini turun kepada Sa’ad bin Malik yang baru masuk Islam. Ibunya
tidak rela ia masuk Islam, namun Allah tetap memerintahkan hamba-Nya
menghormati kedua orang tuanya sebagai bentuk syukur kepada Allah atas
karunia-Nya. Kemudian berterimakasihlah kepada kedua orang tuamu karena
mereka telah menjaga dan merawatmu dalam keadaan sulit. Namun jika
demikian mereka memerintahkanmu untuk mempersekutukan Allah maka
janganlah kamu turuti keduanya, karena mereka tidak memiliki pengetahuan

tentang itu.

34 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
35 Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 754.
36 Ibid. Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 758.
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Ibnu Al-Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad

bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Ibnu Ishah ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata. Ayat ini tentang Sa'ad bin Abu Waqgash, "dan jika keduanya

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya".’”

o 15 U G G il Ll SB e o A T o 20T s Alsis dy
Vo Salast i (S e e g o o

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.*®

Sl st ¥ s gl el B B W og Jod (15 ol Byis G 3 kit
Y5 8 g S s a3
"Dan pergaulilah keduanya dengan baik™ maksudnya adalah tetaplah

berhubungan baik dengan mereka di dtrnia dengan ketaatan kepada mereka
akan tetapi bukan dalam hal antara engkau dengan Tuhanmu.*

Jika orang tuamu memaksamu mempersekutukan Allah dengan yang
lain dalam ibadahmu, padahal engkau mengetahui tidak ada sekutu bagi Allah,
maka janganlah mematuhi keinginan mereka mempersekutukan Allah. “Dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik” maksudnya berbuat baiklah
kepada mereka di dunia dengan ketaan kepada mereka, tetapi bukan dalam hal

antara kamu dengan tuhanmu.

vf,\u Sl dag 3$hag 8as ) 36 (15 roL)olass 25 °’ij‘}i; Banss o) &

37 Ibid. Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 758.
38 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
3 Abu Ja’far Muhammad, Jami’ al-Bayan An Ta’wil ayi al-Qur’an, 759.
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Maksudnya adalah, sesunggulrnya kamu akan kembali kepada-Ku

setelah kamu mati. Aku akan memberitahukan semua yang telah kamu lakukan

di dunia, baik yang berupa kebaikan maupun yang berupa kejahatan.
Kemudian Aku membalas amal perbuatanmu.#

“Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku
beritahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. Setelah kematian
datang, Allah akan memberi tahukan semuanya padamu apa yang telah kamu
lakukan di dunia, semuanya akan di balas sesuai dengan amal perbuatannya.
Korelasi ayat di atas dengan dua wasiat Lugman kepada anaknya ialah:
Pertama, jangnlah kamu menaati kedua orang tuamu untuk berbuat syirik
kepada Allah. Kedua,tetaplah berhubungan baik kepada kedua orang tuamu,
karena Allah telah berpesan untuk tetap berbakti kepada orang tua.

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam (QS. Lugman: 14-15)
Kami wajibkan kepada manusia suapaya berbaikti kepada kedua orang

tuanya dan memberikan hak-haknya, terutama kepada ibunya. la telah
mengandungnya dalam keadaan lemah secara beruntun dan terus meningkat.
Mulai dari mengandung kemudian rasa sakit saat proses melahirkan hingga
saat melahirkan. Dilanjutkan fase nifas kemudian meyapinya kurang lebih dua
tahun, serta merawat dan mengasuhnya siang dan malam. Dalam sebuah hadis,
Rasulullah menerangkan bahwa ibu memiliki hak lebih besar dari bakti
anaknya, dengan menegaskan sebanyak tiga kali kepada ibunya kemudian
keempat kalinya kepada ayah.*!

St 2] 28305 3 K ol st s Blass b5 e kg adf s gy SLIY G55
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40 Tbid., 760.
41 Wahbah, Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 168.
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Dan Kami perintahkan kepada manusia dan mewajibkan kepadaNya

untuk berbakti dan patuh kepada kedua orang tua serta memenuhi hak-hak

keduanya, terutama kepada ibu yang telah mengandungnya dalam keadaan

lemah secara beruntun dan terus meningkat, mulai dari mengandung

kemudian rasa sakit menjelang kelahiran hingga proses melahirkan, lalu

dilaniutkan masa nifas, kemudian menyusui dan menyapih dalam kurun waktu
dua tahun serta merawat dan mengasuhnya siang malam.*

Al-Zuhaili memandang bahwa perintah menyembah Allah dan

berbakti kepada orang tua akan sampai kepada Allah. Lalu la akan membalas
di akhirat dengan balasan yang melimpah. Hal ini juga mengindikasikan
sebuah ancaman bahwa dalam melanggar perintah Allah atau durhaka kepada
orang tua akan diazab di akhirat. Ketika Lugman berwasiat kepada anaknya
untuk tidak menyekutukan Allah, hal itu berarti perintah dan dorongan untuk
taat kepada Allah. Kemudian Lugam menjelaskan keharusan berbakti kepada
orang tua serta menjelaskan sebab dan alasannya.

Al-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini dengan ayat berikutnya adalah
awal pembicaraan baru yang Allah sisipkan disela-sela wasiat Lugman, untuk
mempertegas larangan berbuat syirik. Kemudian Allah memberikan pembatas

atas kepatuhan orang tua yang menginginkan pelanggaran atas hak-hak Allah.
Jae 3015 Bpan G0 il Wgald S 2le S0 G oy 3220 e Alsis g
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.#

Dijelaskan pada ayat ini bahwa tidak boleh mematuhi desakan orang

tua untuk mengikuti agama mereka yang sesat. Karena tidak sepantasnya ada

2 1bid. Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 168.
4 tahir, Mushaf Al-Azhar, 412.
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kepatuhan kepada makhluk untuk bermaksiat kepada Sang Khalig. Al-Zuhaili
menjelaskan, jangan sampai ketidakpatuhan kamu terhadap keinginan orang
tuamu (berbuat syirik) menghalangimu berbuat baik kepada mereka. Tetaplah
mempergauli keduanya dengan baik dan patut, dengan cara membantu
finansial keduanya ketika membutuhkan, merawat keduanya ketika sakit,
menguburkannya ketika meninggal, menjaga hubungan baik dengan teman
keduanya serta memenuhi janji keduanya.

Al-Zuhaili menegaskan, jangan sekali-kali kamu terpengaruh dengan
jalinan kekerabatan menyangkut masalah agama. Komitmen dan konsistenlah
kamu meneguhi jalan orang-orang mukmin yang bertaubat, meskipun kamu
diperintahkan untuk mempergauli keduanya dengan baik dan patut di dunia.
Kelak semuanya akan dikembalikan kepada Allah, baik keimananmu dan
kekafiran orang tuamu. Semua akan ditampakkan amal perbuatan baik dan
burukmu yang pernah dilakukan di dunia dahulu.*

Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Konsep Islamic Parenting Imam
al-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili

Persamaan Penafsiran Imam al-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili

Makna hikmah dalam (QS. Lugman: 12), Imam al-Tabari menjelaskan
yang dimaksud hikmah di sini adalah pemberian pemahaman agama, pikiran
dan ucapan yang benar kepada Lugman. Namun ada riwayat dari Ibn Waki
bahwa makna hikmah yang dimaksud adalah Al-Qur’an atau dari riwayat lain
yang terdapat Ibnu Abu Najih yang memaknainya sebagai amanah. Sedangkan
Wahbah al-Zuhaili menafsirkan hikmah yang dimaksud adalah taufik untuk
mengamalkan ilmu dan pemahaman yang benar, bersyukur atas nikmat yang

Allah berikan, mencintai dan meninginkan kebaikan untuk manusia, serta

4 Wahbah, Tafsir al-Munir Jilid 11: Agidah, Syari’ah, dan Manhaj, 169.
$1bid. , Tafsir al-Munir Jilid 11: Aqgidah, Syari’ah, dan Manhaj, 169.
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menggunakan anggota tubuh untuk kebaikan sesuai dengan fungsinya.
Kendati tampak berbeda namun orientasi maksud Al-Zuhaili di sini adalah
Allah menunjuki Lugman dan membimbingnya kepada pengetahuan,
pemahaman dan kemakrifatan yang benar tanpa harus menjadi Nabi. Oleh
karenanya tidak ada pertentangan antara keduanya.

Hakekat syukur dan kufur dalam (QS. Lugman: 12), Imam al-Tabari
dan Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa syukur dan kufur hamba-Nya
tidak sedikit pun menambah ke-Agungan Allah dan juga tidak mengurangi-
Nya. Itu semua karena Allah Maha Terpuji di dalam keadaan seperti apapun.
Justru sebaliknya, bahwa syukur dan kufur seorang hamba akan kembali pada
dirinya kelak di hari kiamat.

Berbakti kepada orang tua, Imam al-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili
menjelaskan bakti anak kepada orang tua adalah perintah Allah kepada
hamba-Nya, dan itu adalah hak orang tua dari anaknya. Tetapi berbakti kepada
orang tua tidak boleh melebihi batas hak Allah sebagai Sang Khalig. Oleh
karenanya jika orang tua meminta anak untuk keluar dari Islam, maka
janganlah dituruti, karena hak Allah adalah disembah, sedangkan hak orang
tua adalah bakti anak kepada mereka dalam urusan dunia.

Perbedaan Penafsiran Imam al-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili

Tendensi pembahasan dalam penafsiran (QS. Lugman: 12), Imam al-
Tabari lebih banyak mengeluarkan riwayat yang membahas identitas Lugman
itu sendiri, dan menjelaskan secara sederhana mengenai hakekat syukur dan
kufur. Sedangkan Wahbah al-Zuhaili sebaliknya, ia lebih banyak menjelaskan
tentang syukur dan kufur dan hanya sepintas menyatakan identitas Lugman.

Penafsiran tentang syirik, Imam al-Tabari menjelaskan cukup sederha
mengenai wasiat Lugman kepada anaknya tentang syirik. Bahwa syirk adalah

kesalahan besar dalam sebuah ucapan. Sedangkan Wahbah al-Zuhaili
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menjeaskan eksistensi pemeberia wasiat itu, di mana hal itu menunjukkan
kasih sayang seorang ayah kepada anaknya. Kemudian Al-Zuhaili juga
menjelaskan alasan syirik disebut dengan kezaliman terbesar.

Lemah yang bertambah, Imam al-Tabari setuju dengan ulama yang
menyatakan bahwa kelemahan yang dimaksud adalah kelemahan janin
mengikuti kelemahan ibunya. Sedangkan Al-Zuhaili menjelaskan bahwa yang
dimaksud lemah yang bertambah adalah lemahnya ibu sejak ia mengandung
hingga fase penyapihan yang dirawat dan diasuh siang dan malam.
SIMPULAN

Konsep Islamic Parenting yang dibangun Imam al-Tabari lebih
banyak bertendensi pada varian pendapat ahli takwil dengan inferensi yang
sederhana. la juga menjelaskan secara sederhana hukum syariat yang sudah
menjadi dogma ajaran Islam, seperti syirik adalah kezaliman yang besar. Di
sisi lain penjelasan mengenai muamalah dengan manusia, Al-Tabari lebih
menekankan pada aspek kebaikan batin yang akan timbul sebagai prilaku
orang tersebut, seperti penjelasan melunakkan suara, berjalan dengan lazim
dan larangan memalingkan wajah.

Adapun Wahbah al-Zuhaili, membangun kosep Islamic Parenting
secara analitis dan menekankan pada eksistensi kisah itu diceritakan, seperti
wasiat Lugman kepada anaknya, sebenarnya itu menunjukkan kasih sayang
seorang ayah kepada anaknya. Di sisilain al-Zuhaili mengungkap identitas
tokoh secara sepintas saja dan menjelaskan secara analitis bagian-bagian
urgen yang menjadi diskursus para ulama, dengan mengambil satu pendapat.
Kemudian dijelaskan secara mendalam tentang hal itu, seperti maksud “lemah
yang bertambah” ia menjelaskan bahwa itu adalah fase-fase seorang ibu.

Adapun pesamaan penafsiran Imam al-Tabari dengan Wahbah al-

Zuhaili terkait Islamic parenting. Pertama, mengenai makna hikmah ialah

El-Waroqoh , Vol.8, No.l1.2024
78



Fauzi Fathur Rosi & Zulfatul Wasilah | Konsep Islamic Parenting............. ..

pengetahuan pendidikan yang baik sebelum mendidik. Kedua, hakekat syukur
dan kufur kembali pada diri sendiri. Ketiga, berbakti kepada orang tua dan
batasan mengikutinya. Keempat, inferensi dari pengetahuan Allah. Kelima,
penjelasan tentang berjalan dengan angkuh dan membanggakan diri. Secara
umum persamaannya terdapat pada inferensial dogma Islam.

Sedangkan perbedaan penafsiran Imam al-Tabari dengan Wahbah al-Zuhaili
terkait Islamic parenting. Pertama, gagasan konsep penafsiran mengenai
tendensi pembahasan. Kedua, rincian penafsiran tentang syirik. Ketiga,
maksud lemah yang bertambah. Keempat, takwil memalingkan wajah. Kelima,
pemahaman melunakkan suara. Keenam, pemahaman berjalan dengan lazim.

Secara umum perbedaannya terdapat pada analisis penafsiran keduanya.
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